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ABSTRAK 

Indonesia menempatkan peringkat ketiga sebagai fatherless country di dunia. Penyebutan 

sebagai fatherless country bukan berarti tidak ada ayah, tetapi merujuk pada kurangnya 

keterlibatan peran ayah dalam sebuah keluarga. Istilah fatherless mengacu pada kurangnya 

ikatan emosional antara anak dengan ayahnya, yang terjadi bukan hanya karena kematian, tetapi 

juga akibat pelecehan, kecanduan, penahanan, atau pengabaian. Dampak dari kurangnya peran 

atau figur ayah pada anak perempuan ialah memiliki masalah kepercayaan yang serius dalam 

kehidupan atau hubungan asmara, cenderung merasa gugup dan tidak percaya diri, merasa 

kurang dihargai dan meragukan kemampuan dirinya. Salah satu cara untuk mengatasi dampak 

dari fatherless yaitu dengan cara memaafkan, memaafkan dapat membantu individu untuk 

menghilangkan rasa kesedihan dan kehilangan, serta membangun kembali kepercayaan diri. 

Penelitian ini bertujuan untuk melihat proses forgiveness pada wanita dewasa awal yang 

mengalami fatherless dan faktor-faktor yang mempengaruhi proses forgiveness. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Subjek 

penelitian ini adalah seorang wanita dewasa awal yang tumbuh tanpa kehadiran seorang ayah 

karena ayahnya mengabaikan, dan meninggalkannya, yang mengakibatkan perasaan benci dan 

kesulitan dalam membangun hubungan interpersonal yang sehat dengan laki-laki serta sering 

kali merasa kurang percaya diri. 
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